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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.Waktu dan Tempat Penelitian 

1.Waktu Penelitian 

Proses penelitian ini diawali dengan kegiatan mengidentifikasi permasalahan ditempat 

yang akan digunakan sebagai lokasi penelitian, perumusan maslah yang diidentifikasi, 

pengumpulan dasar teori yang memperkuat landasan dalam variabel, penyusunan metode 

dalam pengumpulan data, penyusun instrument, hingga penentuan teknik pengujian statistik 

yang dipergunakan. Penelitian dilakukan pada tanggal 20 Oktober 2021 

2.Tempat Penelitian 

Untuk  memperoleh  data  yang  dibutuhkan  dalam  penelitian  ini, Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Oktober2021 sampai selesai. Bertempatan di PT Fotexco Busana 

International terletak di kampung cikuda desa wanaherang, bogor. 

B.Desain Penelitian 

     Sugiyono (2016) mengemukakan desain penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif dimana hubungan variabel terhadap objek yang diteliti lebih bersifat sebab dan 

akibat (kausal), sehingga dalam penelitiannya ada variabel independen dan dependen. Dari 

variabel tersebut selanjutnya dicari seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Dimana dalam penelitian ini variabel independen yaitu “Motivasi dan 

Komitmen” yang mempengaruhi variabel dependen “Kepuasan Kerja Karyawan PT Fotexco 

Busana International”. Dalam hal ini penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh Motivasi 

dan Komitmen Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT Fotexco Busana International di 

Bogor. Penelitian ini diukur dengan menggunakan Statistical Product and Service Solution 

versi25 (SPSS 25). 

C.Definisi dan Operasionalisasi Variabel 
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1.Definisi Variabel 

Sugiyono (2013) mendefinisikan variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini variabel yang diamati terdapat 

dua macam, yaitu variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Menurut 

Sugiyono (2013) variabel bebas (independen) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen. Variabel terikat (dependen) 

adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Pada 

penelitian ini yang menjadi variabel bebas (independen) yaitu lMotivasi dan Komitmen 

sedangkan variabel endogen (dependen) yaitu Kepuasan Kerja. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu variabel independen dan variabel 

dependen. Adapun penjelasannya sebagai berikut:  

a. Variabel Bebas (Independen Variable)  

 Menurut Sugiyono (2013) Variabel independen sering disebut sebagai variabel 

stimulus, predictor, antecedent. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat). Maka dalam 

penelitian ini ada dua variabel independen yang diteliti:  Motivasi (X1) dan Komitmen(X2).  

b. Variabel Terikat (Dependen Variable)  

 Menurut Sugiyono (2014), mendefinisikan variabel dependen: “Variabel” dependen sering 

disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi sebab akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian 

ini hanya ada satu variabel dependen yaitu Kepuasan Kerja(Y). 

2.Definisi Operasional 

Menurut Sugiyono (2012) menjelaskan bahwa operasional adalah penentuan konstrak 

atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Definisi 
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operasional menjelaskan cara tertentu yang digunakan untuk meneliti dan mengoperasikan 

konstrak, sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan replikasi 

pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkan cara pengukuran konstrak yang lebih 

baik. 

3.Operasionalisasi Variabel 

Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai yang diharapkan, maka perlu dipahami 

berbagai unsur-unsur yang menjadi dasar dari suatu penelitian ilmiah yang termuat dalam 

operasionalisasi variabel penelitian. Operasionalisasi variabel secara lebih rinci adalah sebagai 

berikut:   

 

 

Tabel 3.1 

Variabel dan Indikator Variabel 

Variabe

l 

Definisi 

operasional 

Dimensi Indikator Skala 

Motivas

i ( X1)  

 

Motivasi adalah 
penggerak dari 
dalam individu 
untuk melakukan 
aktivitas tertentu 
dalam mencapai 
tujuan.  

1.Faktor Motivator  
 
 

1. Pencapaian  
2. Pengakuan  
3. Pekerjaan itu 
sendiri  
4.Tanggung 
jawab  

Ordinal 

2.Faktor Hygiene 1.gaji 
2.kebijakan 
perusahaan 
3. hubungan 
interpersonal 

Komit

men 

(X2)  

 

Komitmen adalah 
perwujudan dari 
kerelaan, 
kesadaran, dan 
keikhlasan 
seseorang untuk 
terikat dan selalu 

1. Komitmen  
afektif  
 
 
 
 
 

1. Loyalitas  
2. Bangga 
terhadap 
perusahaan  
3. Peduli akan 
nasib 
perusahaan  

Ordinal 
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berada di dalam 
organisasi yang 
digambarkan oleh 
besarnya usaha, 
tekad,dan 
keyakinan dapat 
mencapai visi, 
misi, dan tujuan 
bersama.  

2.komitmen 
Berkelanjutan 

1.keuntungan 
bila tetap tinggal 
sebagai anggota 
organisasi 
2.kerugiian bila 
meningalkan 
organisasi 
 

3. komitmen Normatif 1.kewajiban 
tetap tinggal 
didalam 
perusahaan 
2.sosialisasi 

Kepuas

an kerja 

(Y) 

Kepuasan kerja 
adalah sikap dan 
perasaan 
karyawan 
terhadap aspek-
aspek yang 
menyenangkan 
atau tidak 
menyenanangkan 
mengenai 
pekerjaan yang 
sesuai dengan 
penilaian masing-
masing pekerja. 

1. Kepuasan terhadap 

imbalan 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

1. upah bayaran 
yang diterima 
2. puas terhadap 
tunjangan dari 
perusahaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ordinal 

2. Promosi 
 

1.Kenaikan 
jabatan 
 
2..peningkatan 
karir 
 
 
 

3. kondisi pekerjaan 1. lingkungan 
kerja 
2.rekan kerja 
 

Sumber: Sugiyono (2013) 

D.Skala Pengukuran Variabel 
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Skala pengukuran yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

skala ordinal, yang memungkinkan digunakan untuk pengurutan data dari tingkat paling 

rendah ketingkat paling tinggi ataupun sebaliknya, ada interval yang harus sama, 

pengukuran masing-masing variabel dalam penelitian ini menggunakan skala likert. 

Sugiyono (2013) mengemukakan Skala Likert adalah metode yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial. 

  Dengan Skala Likert, maka variable yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 

variabel. Kemudian indicator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-

item instrument yang dapar berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban dari item 

instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari positif sampai dengan 

negatif, yang dapat berupa kata-kata sebagai berikut ini: 

Tabel 3.2 

Instrumen Skala Likert 
No Pernyataan Skor 

1 Sangat Setuju (SS)  
 

5 

2 Setuju(S) 4 
3 Kurang Setuju (KS)  3 
4 Tidak Setuju (TS) 2 
5 Sangat Tidak Setuju (STS)  1 

(Sumber: Sugiyono,2013) 

 

E.Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek 

atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Pendapat diatas menjadi dasar bagi 
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peneliti untuk menentukan populasi. Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

karyawan  Sec-D PT Fotexco Busana International berjumlah 75 karyawan. 

Tabel 3.3 

PopulasiKaryawan 
No DIVISI SEC-D JUMLAH 

1 Sewing 20 

2 Operator 15 

3 Warehouse 8 

4 Qc 12 

5 Packing 5 

6 Helper 15 

Jumlah 75  

 Sumber:Data hasil Pra-survey PT Fotexco Busana 

International,(2021) 

 

2.Sampel Penelitian 

Sampel merupakan subyek penelitian yang dapat mewakili dari seluruh populasi 

penelitian. Sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar representatif (mewakili). 

Sebagai mana yang telah dikemukakan Sugiyono (2011), bahwa “sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiki oleh populasi tersebut”. Senada dengan penyataan di atas, 

Arifin (2011) pun mengatakan bahwa “sampel adalah sebagian dari populasi yang akan 

diselidiki atau juga dapat dikatakan bahwa sampel adalah populasi dalam bentuk mini 

(miniature population)”. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan teknik pengambilan sampel 

nonprobability sampling dengan sampling jenuh. Peneliti menggunakan teknik sampling ini 

karena jumlah populasi sebanyak 75 orang. Menurut Riduwan (2012) menjelaskan “sampling 

jenuh ialah teknik pengambilan sampel apabila semua populasi digunakan sebagai sampel dan 
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dikenal juga dengan istilah sensus”. Sampling jenuh digunakan apabila populasinya kurang 

dari 100 orang. Lebih lanjut menurut Arikunto (2006) mengemukakan bahawasanya “apabila 

subyek kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi”. Dalam penelitian ini, melihat jumlah populasi sebanyak 75 orang, oleh 

karena itu, semua anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Oleh karena itu, sampel yang 

digunakan untuk penelitian ini sebanyak 75 orang. 

Berdasarkan penelitian di PT Fotexco Busana International bahwa jumlah populasi tidak besar 

dari 100 orang responden, maka penulis mengambil 100% jumlah populasi yang ada yaitu 

sebanyak 75 orang responden. Dengan demikian penggunaan seluruh populasi tanpa harus 

menarik sampel penelitian sebagai unit observasi disebut teknik sampel jenuh. 

F.Metode Pengumpulan Data 

Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah data yang 

diperoleh secara langsung dengan teknik survei pada objek. Berdasarkan pernyataan diatas 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner (Angket). Sugiyono (2016) 

mengemukakan kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis pada responden untuk dijawabnya. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner. Seperti data yang diperoleh, 

diamati, dan dicatat langsung oleh peneliti langsung dari perusahaan yang menjadi objek 

penelitian.  

Data primer dalam penelitian ini merupakan data kuesioner dari PT Fotexco Busana 

International mengenai pengaruh Monivasi dan Komitmen terhadap Kepuasan Kerja. Menurut 

Sugiyono (2013), kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
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Dan penelitimenggunakanteknikwawancarakepadakaryawan di PT Fotexco Busana 

International. Menurut Sugiyono wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur dan bisa dilakukan dengan cara tatap 

muka atau secara langsung maupun dengan menggunakan jaringan telepon. 

G.Metode Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

     Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa analisis statistik deskripstif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis deskriptif merupakan penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai variabel independen dan variabel dependen. Pada statistik 

deskriptif, terdapat cara-cara penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, 

pictogram, perhitungan modus, mean, perhitungan desil, persentil, penyebaran data melalui 

perhitungan rata-rata, standar deviasi, dan perhitungan prosentase. 

 

2.Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

 Uji Validitas menyatakan bahwa instrumen yang digunakan untuk mendapatkan data 

dalam penelitian dapat digunakan atau tidak. Sugiyono (2014) menjelaskan validitas 

merupakan derajat antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang 

dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data yang memiliki 

kesamaan antara data yang dilaporkan peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi 

pada objek yang diteliti. Untuk mengukur validitas dapat dilakukan dengan cara 

mengkorelasikan antara skor dari setiap butir pertanyaan atau pernyataan dengan total 

(jumlah dari seluruh skor pertanyaan atau pernyataan). Skor setiap butir pertanyaan 
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dikatakan berkorelasi secara signifikan dengan skor total pada tingkat alfa tertentu 

misalnya 5% maka dapat dikatakan bahwa alat pengukur itu valid. Untuk validitas 

dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. .  

Rumus yang digunakan untuk mencari korelasi adalah korelasi Pearson Product 

Moment. Jika r hitung > r tabel maka pertanyaan atau indikator tersebut  

dinyatakan valid, demikian sebaliknya bila r hitung < dari r tabel maka pertanyaan atau 

indikator tesebut dinyatakan tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas 

  Uji reabilitas dilakukan untuk mengetahui ketepatan suatu instrumen (alat ukur) 

didalam mengukur gejala yang sama walaupun dalam waktu berbeda. Sugiyono (2014) 

menjelaskan reabilitas instrumen yaitu suatu instrumen yang bila digunakan beberapa 

kali untuk mengukur objek yang sama, maka akan menghasilkan data yang sama. Suatu 

variabel dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan 

adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran reabilitas dilakukan dengan 

cara one shot atau pengukuran sekali saja dengan alat bantu SPSS uji statistik Cronbach 

Alpha (α). Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 

0,60. 

3.Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Ghozali (2016) menjelaskan bahwa uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi , variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 

Pengujian uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan dasar 

pengambilan keputusan apabila nilai signifikasi > 0,05 maka data tesebut tidak 

terdistribusi normal. Model regresi yang baik adalah model regresi yang mempunyai 

distribusi normal atau mendekati normal, sehingga layak dilakukan pengujian secara 

statistik. 

b.Uji Multikolinieritas 
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Menurut Ghozali (2013) Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi atau variabel bebas (independent). Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Dalam penelitian ini 

keberadaan multikolinieritas diidentifikasi melalui besaran nilai VIF (Variance Inflation 

Factor) yang dihasilkan melalui pengolahan data dengan program SPSS 23. Untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi adalah sebagai 

berikut: 

a). Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat tinggi, 

tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang tidak signifikan 

mempengaruhi variabel dependen.  

b). Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antara variabel 

independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas 0.90), maka hal ini 

merupakan indikasi 

adanya multikolonieritas. Tidak adanya korelasi yang tinggi antar variabel independen 

tidak berarti bebas dari multikolinieritas.  

c.) Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) variance 

inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen 

manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Tolerance mengukur 

variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 

independen lainnya. Jadi, nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi 

(karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukan adanya 

multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF >10. 

 

c.Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, terjadi 

ketidaksamaan varians atau residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Menurut 

Gujarati (2013) untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji-rank Spearman 
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yaitu dengan mengkorelasikan variabel independen terhadap nilai absolut dari residual (error). 

Untuk mendeteksi gejala uji heteroskedastisitas, maka dibuat persamaan regresi dengan asumsi 

tidak ada heteroskedastisitas kemudian menentukan nilai absolut residual, selanjutnya 

meeregresikan nilai absolute residual diperoleh sebagai variabel dependen serta dilakukan 

regresi dari variabel independen. Jika nilai koefisien korelasi antara variabel independen 

dengan nilai absolut dari residual signifikan, maka kesimpulannya terdapat heteroskedastisitas 

(varian dari residual tidak homogen). 

4.Uji Kesesuaian Model 

a. Koefisien Determinasi (𝑹2) 

     Ghozali (2016) menjelaskan bahwa koefisien 𝑅2  pada intinya bertujuan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel -variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Jika nilai  𝑅2 sama dengan 0, maka tidak 

ada sedikitpun presentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen 

terhadap variabel dependen. Sebaliknya jika 𝑅2 = 1maka presentase sumbangan pengaruh 

yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen adalah sempurna.  

 

b. Uji F (ANOVA) 

     Ghozali (2016) menjelaskan bahwa Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap terikat. Uji statistik F dapat dilakukan 

dengan dua cara yaitu dengan cara membandingkan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 

melihat tingkat signifikansi. Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikansi 0,05. 

Apabila signifikansi < 0.05 maka model diterima, sedangkan jika signifikansi > 0.05 

maka model ditolak.   

 

c. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
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Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh  variabel bebas 

terhadap variabel terikatnya. Menurut Ghozali (2013) Persamaan regresi liniear berganda 

adalah sebagai berikut:  

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e      (1) 

Keterangan: 

Y = Kepuasan Kerja  

A = Konstanta  

X1= Motivasi 

X2= Komitmen 

b1, b2 = Koefisien Regresi 

e = Error/variabel pengganggu 

 

1. Uji Hipotesis 

     Setelah hipotesis dirumuskan, maka dilakukan suatu pengujian hipotesis untuk 

mengetahui apakah perubahan dari variable bebas mempengaruhi variable tidak bebas. 

Uji hipotesis terdiri dari uji t dan uji F (ANOVA). Taraf signifikansi yang digunakan 

dalam pengujian adalah 5%. 

a. Koefisien Determinasi (R²) 

     Menurut Ghozali (2013), koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai 

yang mendekati satu variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Kelemahan mendasar 

dalam penggunaan koefisien determinasi adalah jumlah variabel independen yang 
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dimasukkan kedalam model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R² pasti 

meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel independen. Oleh karena itu, banyak peneliti yang menganjurkan untuk 

menggunakan nilai Adjusted R² pada saat mengevaluasi mana model regresi yang terbaik. 

Tidak seperti nilai R², nilai Adjusted R² dapat naik atau turun apabila satu variabel 

independen ditambahkan ke dalam model. 

 

b. Uji Ketepatan Model (Uji Statistik F) 

     Tujuan dari uji F adalah untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen 

terhadap variabel dependen secara bersamaan. Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan 

apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat. 

(Ghozali, 2013). Dengan membandingkan probabilitas (pada tabel Anova tertulis Sig) 

dengan taraf nyatanya (0,05 atau 0,01). Pengambilan keputusan: 

a. Jika probabilitas > 0,05 maka model ditolak.  

b. Jika probabilitas < 0,05 maka model diterima Atau dengan cara melihat F hitung 

dengan F tabel :  

c. Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima   

d. Jika F hitung < F tabel,  maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

c. Uji Signifikansi Parsial (t) 

    Uji Statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Pengujian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen 

(Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja dan Stres Kerja) terhadap variabel dependen (Kinerja 
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Kerja) secara terpisah atau pun bersama-sama. Dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 

2013):  

a. Jika probalitas > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.  

b. Jika probalitas < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

2. Korelasi Antar Dimensi 

   Analisis korelasi adalah suatu analisis statistik yang mengukur tingkat hubungan yang 

melibatkan antara lebih dari satu variabel bebas (X1, X2) dan satu variabel terikat (Y). 

Matriks korelasi diperlukan untuk mengetahui derajat kedekatan antar variabel. Pada 

penelitian ini uji korelasi dilakukan pada uji korelasi antar variabel dan uji korelasi antar 

dimensi. Uji korelasi antar variabel untuk mengetahui korelasi yang paling besar antara 

variabel independen dengan variabel dependen. Uji korelasi antar dimensi untuk 

mengetahui dimensi mana yang memiliki korelasi lebih besar atar dimensi dalam variabel  

independen dengan variabel dependen. 

3. Matriks Korelasi Antar Dimensi 

   Bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam mengetahui variabel independen dan 

dimensi dari variable independen mana yang paling dominan atau berpengaruh 

terhadap  variabel dependen, maka digunakan matriks korelasi. Nilai koefisien korelasi 

r berkisar antara -1 sampai +1. 
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